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Abstract: This research aims to examine the increase in sharia company value based on the 

influence of company sustainability reports through company performance. To test the 

hypothesis, this research uses 31 sharia companies in Indonesia as samples recorded in the 

Jakarta Islamic Index (JII). The research results show that there is a relationship between 

company sustainability reports and company value through company performance. 

Keywords: sustainability reports, sharia company value, company performance. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan nilai perusahaan syariah 

berdasarkan pengaruh laporan keberlanjutan perusahaan melalui kinerja perusahaan. Untuk 

menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan 31 perusahaan syariah di Indonesia sebagai 

sampel yang tercatat dalam Jakarta Islamic Index (JII). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara laporan keberlanjutan perusahaan dengan nilai perusahaan melalui 

kinerja perusahaan. 

Kata kunci: laporan keberlanjutan, nilai perusahaan syariah, kinerja perusahaan. 

 

1. PENDAHULUAN 

  Banyak perusahaan di Indonesia yang hanya fokus pada keuntungan semata dan 

hanya mencari keuntungan semata. Sehingga terjadi persaingan antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lain yang ingin mendapatkan keuntungan besar tanpa 

memperhitungkan tingginya tingkat eksplorasi sumber daya alam yang ada.(Oware and 

Worae 2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keadaan tersebut terjadi karena 

mengabaikan kondisi lingkungan sekitar seperti keseimbangan ekosistem, 

keseimbangan lingkungan dan keseimbangan dalam perusahaan itu sendiri.(University 

and Mr 2015) menyatakan bahwa manusia juga memiliki kepentingan terhadap 

masyarakat dan bumi serta tidak hanya memikirkan tujuan bisnis yang hanya mencari 
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keuntungan semata. Inilah yang disebut dengan Triple Bottom Line dengan kewajiban 

bagi perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan terkait tata kelola, 

kegiatan sosial dan juga lingkungan perusahaan, dimana hal ini disebut dengan 

Sustainability Reporting. 

  Sustainability Reporting pada perusahaan merupakan suatu alat yang digunakan 

dalam komunikasi antar pemangku kepentingan dalam upaya penerapan konsep 

berkelanjutan. Pengertian Sustainability Reporting berdasarkan World Business Council 

adalah Pembangunan Berkelanjutan merupakan suatu laporan terbuka yang 

menggambarkan kondisi kegiatan ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan kepada 

pemangku kepentingan internal maupun eksternal perusahaan. Penerapan Sustainability 

Reporting di Indonesia membuat perusahaan mulai fokus dalam mengungkapkan 

tanggung jawab sosial dan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharuskan untuk menerbitkan 

Sustainability Reporting secara berkala setiap tahunnya, meskipun tidak semua 

perusahaan melakukannya, hal ini dikarenakan Sustainability Reporting merupakan 

laporan sukarela yang diberikan oleh perusahaan untuk memberikan informasi terkait 

ekonomi, lingkungan, dan sosial.(Dwi ORBANINGSIH, Dyah SAWITRI 2021). 

 Perusahaan harus melakukan analisis untuk mengukur dampak sosial dan 

lingkungan yang terjadi di masyarakat sehingga pemerintah dapat memantau dan 

mengukur sejauh mana komitmen program perusahaan terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan. Riset(Dura and Suharsono n.d.)menyatakan bahwa perusahaan 

perlu menerapkan konsep akuntansi hijau agar tercipta lingkungan perusahaan yang 

sehat. Penelitian(Diantimala 2018)meneliti pengaruh Sustainability Reporting terhadap 

nilai perusahaan, hasil penelitian membuktikan bahwa Sustainability Reporting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

nilai Tobin’s Q. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sustainability Reporting 

terhadap nilai perusahaan.(Susbiyani, Halim, and Animah 2023)meneliti pengaruh 

peningkatan keberlanjutan terhadap nilai Perusahaan juga menunjukkan bahwa hasil 

Pelaporan Keberlanjutan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Grand Theory 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini (Grand Theory) tentang hubungan antar 

variabel yang diteliti menggunakan Teori Legitimasi, Teori Kelembagaan, dan 

Teori Stakeholder. 

2.1.1  Teori Legitimasi 

(Biloslavo et al. 2020)menyatakan bahwa teori legitimasi merupakan teori 

yang paling sering disebutkan dalam bidang akuntansi sosial dan 

lingkungan. Teori legitimasi ini digunakan dalam berbagai kajian akuntansi 

untuk mengembangkan suatu teori pengungkapan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Teori legitimasi juga merupakan suatu sistem pengelolaan 

perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan kepada masyarakat, 

pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat (Suharsono et al., 2020). 

Oleh karena itu, perlu adanya kontrak sosial antara perusahaan dengan 

masyarakat dan pengungkapan sosial lingkungan. Ketika perusahaan 

menjalankan kontrak sosial, maka perusahaan harus menyesuaikan diri 

dengan nilai dan norma yang ada dalam masyarakat agar berjalan secara 

harmonis. Adanya kontak sosial antara suatu lembaga dengan masyarakat 

menjadikan tujuan suatu lembaga menjadi kongruen dengan nilai-nilai yang 

ada dalam suatu masyarakat. Maka tindakan suatu lembaga harus memiliki 

aktivitas dan kinerja yang dapat diterima oleh masyarakat. 

2.1.2 Teori Kelembagaan 

(Ahmed and Duellman 2011) menyatakan bahwa unsur-unsur teori 

kelembagaan adalah lembaga, organisasi, dan aktor. Lembaga memberikan 

aturan yang harus diikuti oleh organisasi dalam menjalankan aktivitasnya 

dan dalam terlibat dalam persaingan. Lembaga akan memengaruhi perilaku 

dan pandangan yang dimiliki oleh masing-masing aktor dalam organisasi. 

Aktor juga memengaruhi lembaga dengan menciptakan atau mengubah 

lembaga yang ada menjadi bentuk kelembagaan baru. Lembaga akan 

memberikan pilihan tindakan yang merupakan kendala yang harus dihadapi 

oleh aktor dalam membuat keputusan. 
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2.1.3 Teori Pemangku Kepentingan 

(Clarkson n.d.) menyatakan bahwa stakeholder theory merupakan suatu 

teori yang menjelaskan tentang hubungan antara suatu perusahaan dalam 

menjalankan kegiatannya dengan para pemangku kepentingannya 

(pemegang saham, kreditor, pemerintah, masyarakat, konsumen, pemasok, 

analis dan pihak-pihak lainnya). Penjelasan dalam stakeholder theory 

menunjukkan bahwa suatu perusahaan bukanlah suatu entitas yang 

beroperasi untuk kepentingan dirinya sendiri melainkan memberikan 

manfaat. Perusahaan dapat disebut sebagai perusahaan yang peduli terhadap 

lingkungannya, maka sudah seharusnya perusahaan juga bertanggung jawab 

kepada para pemangku kepentingan lainnya dan pemerintah dengan cara 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan tanpa melakukan 

tindakan pajak agresif sehingga dana yang terkumpul dari pajak dapat 

disalurkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

nasional secara maksimal. 

 

2.1.4  Nilai Perusahaan 

Menurut(Swarnapali 2019)Nilai perusahaan yang terbentuk melalui indikator 

nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang investasi. Peluang 

investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di 

masa mendatang, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga 

nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayarkan oleh calon 

pembeli jika perusahaan tersebut dijual, yang mana nilai perusahaan 

merupakan nilai pasar dari surat utang dan ekuitas perusahaan yang beredar. 

 

2.1.5  Pelaporan Berkelanjutan 

Konsep Triple Bottom Line (TBL) menekankan pada keseimbangan antara 

masyarakat, planet, dan keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Keberlanjutan berfokus pada pemenuhan tiga aspek, yaitu people-social; 
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planet-environment; dan profit-economic. Tanggung jawab perusahaan 

terletak pada dampak positif dan negatif yang ditimbulkannya terhadap aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan.(Hahn and Kühnen 2013)(Suharsono, 

Nirwanto, and Zuhroh 2020). 

Pelaporan keberlanjutan adalah bentuk pelaporan nonfinansial di mana 

perusahaan mengomunikasikan kemajuan mereka terhadap tujuan 

berdasarkan berbagai parameter keberlanjutan, termasuk metrik lingkungan, 

sosial, dan tata kelola, serta risiko dan dampak yang mungkin mereka hadapi, 

saat ini atau di masa mendatang. Pelaporan keberlanjutan memiliki tujuan 

utama, yaitu untuk mendorong tindakan nyata terhadap upaya-upaya ini. 

Pelaporan keberlanjutan juga membantu perusahaan mengomunikasikan 

dampak positif dan negatif dari tindakan mereka terhadap lingkungan, 

masyarakat, dan ekonomi, dan dengan demikian menetapkan prioritas. Untuk 

menciptakan transparansi penuh dalam mengomunikasikan kemajuan dan 

upaya keberlanjutan, format pelaporan dapat mencakup foto, angka, bagan, 

infografis, dll. Dalam jangka panjang, pelaporan keberlanjutan membantu 

perusahaan menilai risiko dan peluang dan membantu mereka mendorong 

operasi hijau, menyelaraskan dengan tujuan CSR, dan meningkatkan peluang 

penghematan biaya. 

 

2.1.6 Kinerja Keuangan 

(Hudon, Labie, and Szafarz 2019)menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, 

yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas. Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian 

keberhasilan perusahaan, yang dapat diartikan sebagai hasil yang telah 

dicapai atas berbagai kegiatan yang telah dilakukan, sehingga kinerja 

keuangan berarti suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakannya dengan menggunakan 

kaidah-kaidah pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.(Tsoutsoura 
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2020)(Dura and Suharsono n.d.). Menurut(Hudon et al. 2019)Kinerja 

keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

perusahaan. 

 

2.1.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Hubungan antara Pelaporan Berkelanjutan dan Peningkatan Nilai 

Perusahaan 

Dengan adanya praktik CSR yang baik diharapkan nilai perusahaan akan 

dinilai baik oleh investor.(Sahetapy 2023)Riset(Swarnapali 2019)menyatakan 

bahwa pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan yang go 

public terbukti berpengaruh terhadap volume perdagangan saham bagi 

perusahaan dalam kategori high profile. Artinya, investor mulai merespon 

dengan baik informasi sosial yang disajikan perusahaan dalam laporan 

tahunan. Pengungkapan sosial yang lebih luas yang dilakukan perusahaan 

dalam laporan tahunannya ternyata berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham perusahaan dimana terjadi lonjakan perdagangan sekitar 

penerbitan laporan tahunan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Pelaporan Keberlanjutan memengaruhi Nilai Perusahaan. 

2. Hubungan antara Pelaporan Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Kaitan antara kinerja ekonomi dengan kinerja keuangan adalah kejelasan 

suatu perusahaan dalam mengelola asetnya dengan baik serta perusahaan 

tersebut memiliki pengaruh yang baik terhadap perekonomian di sekitarnya 

pasti akan menarik minat investor untuk berinvestasi dan meningkatkan minat 

nasabah yang tentunya akan meningkatkan penjualan mereka. Penelitian yang 
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dilakukan(Powers and Valentine 2008)bahwa pengungkapan kinerja ekonomi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari(Hoffmann and AAmaral 2009)yang 

membuktikan bahwa kinerja ekonomi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H2: Pelaporan berkelanjutan memengaruhi kinerja keuangan. 

3. Hubungan antara Pelaporan Berkelanjutan dan Peningkatan Nilai 

Perusahaan melalui Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan tercermin melalui proksi variabel kinerja 

keuangan perusahaan yang menunjukkan adanya praktik manajemen laba. 

Sustainability Reporting memiliki 3 aspek kinerja yang menggambarkan 

akuntabilitas perusahaan kepada pemangku kepentingan. Hasil 

penelitian(Gallardo-Vázquez et al. 2019)menunjukkan bahwa kinerja 

ekonomi, sosial dan lingkungan dalam Sustainability Reporting berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan profitabilitas, yang 

dalam hal ini adalah ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H3: Pelaporan berkelanjutan mempengaruhi nilai perusahaan melalui kinerja 

keuangan 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Operasional Penelitian. 

    Definisi operasional adalah definisi yang diberikan pada operasi yang 

diperlukan untuk mengukur variabel-variabel ini.(Sugiyono 2016) Definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa indikator 

antara lain: 

a. Pelaporan Berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, pelaporan keberlanjutan mengacu pada pengungkapan 

informasi non-keuangan, yang mencakup aspek-aspek seperti tata kelola, 

ekonomi, isu sosial dan lingkungan berdasarkan skema Global Reporting 
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Initiative (GRI). Tabel kerja ini berisi apakah komponen Standar GRI 

dilaporkan dalam Indeks GRI yang terdapat dalam Laporan Keberlanjutan 

dan Laporan Tahunan. 

b. Nilai perusahaan 

Metode perhitungan nilai perusahaan didasarkan pada rasio penilaian ukuran 

kinerja perusahaan, yaitu Price Earning Ratio (PER). Metode ini dilakukan 

dengan menggunakan harga jual perusahaan sebagai acuan bagi pembeli jika 

suatu perusahaan dijual. Harga ini ditentukan dengan membandingkan harga 

saham dengan laba bersih perusahaan selama kurun waktu tertentu, biasanya 

satu tahun. Price Earning Ratio merupakan salah satu cara estimasi nilai 

perusahaan yang berfokus pada laba bersih, sehingga emiten dapat 

mengetahui kewajaran harga sahamnya secara riil. Berikut ini adalah rumus 

nilai perusahaan dengan menggunakan metode Price Earning Ratio: 

Price Earning Ratio (PER) = Harga Saham / Pendapatan Saham (Harga per 

saham mengacu pada harga jual saham, sedangkan pendapatan saham 

mengacu pada pendapatan atau laba tahunan organisasi). 

c. Kinerja keuangan 

Perhitungan kinerja keuangan perusahaan menggunakan 3 analisis rasio 

keuangan yaitu rasio Net Profit Margin, Return On Assets dan Return On 

Equity. 

(1) Margin laba bersih merupakan ukuran laba dengan membandingkan laba 

setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Margin laba bersih = Laba Bersih 

x 100% Penjualan bersih 

(2) Return on Assets (ROA), mengukur pengembalian atas total aset setelah 

bunga pajak, pengembalian atas total aset menunjukkan kinerja manajemen 

dalam menggunakan aset perusahaan untuk menghasilkan laba.(Schoeman 

and Petersen 2008)menekankan bahwa Return on Assets merupakan rasio 

yang mengukur tingkat pengembalian dari suatu bisnis terhadap seluruh aset 

yang ada atau rasio yang menggambarkan efisiensi penggunaan dana dalam 

perusahaan. Semakin tinggi ROA, maka perusahaan semakin mampu 

memanfaatkan asetnya dengan baik untuk memperoleh laba. 
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ROA = Laba Bersih x 100% Jumlah Aset 

(3) Return On Equity (ROE), menunjukkan sejauh mana perusahaan 

mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari 

investasi yang dilakukan oleh pemilik modal sendiri atau pemegang saham 

perusahaan. Semakin besar rasio ini semakin baik.(Schoeman and Petersen 

2008)Rasio ini mengukur tingkat pengembalian suatu bisnis atas semua 

modal yang ada. ROE merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh 

pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnisnya. 

ROE = Laba Bersih x 100% Ekuitas 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono 

2016)Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 31 perusahaan syariah 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2019-2021. Dalam 

pengambilan sampel digunakan Metode Sampel Jenuh/Metode Sensus yaitu teknik 

penentuan sampel dengan semua anggota populasi yang dipilih sebagai 

sampel.(Sugiyono 2016).  

3.3 Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis model luar. 

Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang 

digunakan sesuai untuk pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisis model ini, 

dijelaskan hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Analisis outer 

model dapat dilihat dari beberapa indikator: 

a. Validitas Konvergen merupakan indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 

antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk, yang dapat dilihat dari 

faktor pemuatan terstandar yang menggambarkan besarnya korelasi antara setiap 

item pengukuran (indikator) dengan konstruk. Suatu ukuran refleksif individual 

dikatakan tinggi apabila berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang akan diukur, 

sedangkan nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 dianggap cukup. 
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b. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan indikator refleksif 

yang dinilai berdasarkan cross-loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 

konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari ukuran konstruk yang lain, maka 

menunjukkan ukuran bloknya lebih baik dari blok yang lain. Sementara itu, metode 

lain untuk menilai discriminant validate adalah dengan membandingkan nilai akar 

kuadrat dari rata-rata varians yang diekstraksi. 

c. Reliabilitas komposit merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang 

dapat dilihat dari sudut pandang koefisien variabel laten. Untuk menilai reliabilitas 

komposit, terdapat dua alat ukur, yaitu konsistensi internal dan alpha Cronbach. 

Pada pengukuran ini, apabila nilai yang dicapai > 0,70, maka dapat dikatakan 

konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

d. Cronbach's Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan untuk memperkuat 

hasil reliabilitas komposit. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach's alpha > 0,7. 

Pengujian yang dilakukan di atas merupakan pengujian pada model eksternal untuk 

indikator reflektif. Untuk indikator formatif, pengujian yang dilakukan 

berbeda-beda. Pengujian untuk indikator formatif adalah: 

1). Signifikansi bobot. Nilai bobot indikator formatif dan konstruknya harus 

signifikan. 

2). Multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 

5-10 dapat dikatakan indikator tersebut mengalami multikolinearitas. 

2. Analisis Model Internal 

Analisis inner model biasanya juga disebut (inner relationships, structural model 

and substantive theory) yang menggambarkan hubungan antar variabel laten 

berdasarkan teori substantif. Analisis inner model dapat dievaluasi dengan 

menggunakan R-square untuk konstruk dependen, uji Stone-Geisser Q-square 

untuk relevansi prediktif dan uji t serta signifikansi koefisien parameter jalur 

struktural. Evaluasi inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan 

melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian interpretasinya 
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sama dengan interpretasi regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap apakah variabel laten 

dependen memiliki pengaruh substantif. Selain melihat nilai R-square, model PLS 

(Partial Least Square) juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square untuk 

relevansi prediktif bagi model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai 

observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya.(Sugiyono 2016). 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. 

Untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik, untuk alpha 5% 

nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Jadi kriteria untuk menerima/menolak 

hipotesis adalah Ha diterima dan H0 ditolak apabila t-statistik > 1,96. Untuk 

menolak/menerima hipotesis dengan menggunakan probabilitas, Ha diterima 

apabila nilai p < 0,05(Sugiyono 2016). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran umum sampel 

sehingga dapat mendekati kebenaran populasi. Pengukuran statistik sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for 

Social Science (SPSS) 25.0 dengan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 N Maksimal menit Berarti Pengembangan 

Standar 

Keberlanjutan 

pelaporan 

 

31 

 

0,00 

 

0,70 

 

0,3273 

 

0,21661 

Perusahaan 

Nilai 

 

31 

 

0,00 

 

4,45 

 

1.2198 

tahun 

 

0,67724 

Perusahaan 

Pertunjukan 

 

31 

 

-0,03 

 

0,79 

 

0,0744 

 

0,13031 
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N yang valid 

(berdasarkan 

daftar) 

 

31 

    

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengungkapan Sustainability Reporting menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 0,3273 atau sekitar 32,73% dari kriteria pengungkapan yang 

telah ditetapkan. Artinya dalam satu periode pelaporan tahunan, rata-rata perusahaan 

telah mengungkapkan item Sustainability Reporting sebanyak 39 item. 

Pengungkapan Sustainability Reporting dengan nilai minimum sebesar 0,00 atau 

sekitar 0% dan nilai maksimum sebesar 0,70% atau sekitar 70%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan Sustainability Reporting di Indonesia 

masih lebih rendah dari kriteria yang ditetapkan, selain itu rentang nilai maksimum 

dan minimumnya cukup lebar, menunjukkan keberagaman jumlah pengungkapan 

Sustainability Reporting yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,0744 dengan nilai minimum sebesar -0,03 dan nilai maksimum sebesar 

0,79. Nilai perusahaan menunjukkan nilai rata-rata 1,2198 dengan nilai minimum 

0,00 dan nilai maksimum 4,45. 

 

 

 

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ini menggunakan regresi linier sederhana dan MRA, yaitu dengan 

memasukkan semua variabel dan mengalikan semua variabel independen dengan 

kinerja keuangan ke dalam persamaan model. Model analisis regresi linier sederhana: 

Nilai NP = α1 + β1(SR) + e1 (1) 

NP = α2 + β2SR + β3ROA + β4SR*ROA + e2 (2) 

 

Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
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Model Koef

isien 

tak 

baku 

Koef

isien 

Stan

dar 

 T Tanda 

tangan. 

 B Kes

alah

an 

Stan

dar 

Bah

asa 

Ingg

ris 

  

(Konst

an) 

1.18

3 

tahu

n 

,178  5.67

5 

oran

g 

,000 

Keberlan

jutanPel

aporan 

-,24

5 

,458 -,08

6 

-,243 ,034 

Variabel dependen : Nilai perusahaan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Model pertama yaitu regresi linier sederhana jika didistribusikan berdasarkan hasil 

analisis adalah sebagai berikut: 

Nilai NP = 1,183 - 0,245 SR 

 

Nilai konstanta sebesar 1,183, hasil ini dapat diartikan bahwa nilai perusahaan akan 

meningkat sebesar 1,183 kali sebelum atau tanpa adanya variabel independen yang 

tercermin dalam SRDI. Nilai Beta X1 SRDI pada persamaan regresi memiliki nilai 

negatif sebesar - 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kali variabel Sustainability 

Reporting (SRDI) mengalami kenaikan 1 kali maka nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar - 0,245 kali atau dengan kata lain setiap penurunan nilai perusahaan 

disebabkan oleh variabel Sustainability Report (SRDI) dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan. 
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Tabel 3. Uji Analisis Regresi Moderat 

Model Koef

isien 

tak 

baku 

Koef

isien 

Stan

dar 

 T Tanda 

tangan. 

 B Kes

alah

an 

Stan

dar 

Bah

asa 

Ingg

ris 

  

(Konst

an) 

1.32

8 

tahu

n 

,216  5.99

6 

lem

bar 

,000 

Keberl

anjutan

Pelapo

ran 

-,65

2 

,545 -,27

2 

-1.3

94 

tahu

n 

,042 

Kinerja 

perusah

aan 

-,32

8 

,767 -,06

3 

-,35

7 

,023 

Nilai 

perusah

aan 

9.57

4 

tahu

n 

5.16

0 

,394 2.03

4 

tahu

n 

,049 

Variabel dependen : Nilai perusahaan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,049 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan memoderasi atau memperkuat 

hubungan antara keberlanjutan dengan nilai perusahaan. 
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Tabel 4. Uji Regresi Sebelum Moderasi 

Model R R 

Pers

egi 

Dise

suai

kan RPersegi 

Kesal

ahan 

Stand

ar 

Estim

asi 

1 ,071

a 

,065 -,021 ,6843

6 

a. Prediktor: (Konstan), Pelaporan Keberlanjutan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Tabel 5 Uji Regresi Setelah Moderasi 

Model R R 

Pers

egi 

Dise

suai

kan RPersegi 

Kesal

ahan 

Stand

ar 

Estim

asi 

1 ,336

a 

,163 ,039 ,6639

5 

a. Prediktor: (Konstan),VAR00001, Kinerja Keuangan,Pelaporan Keberlanjutan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan nilai R2 pada regresi pertama sebesar 0,0663 atau 0,66%, sedangkan 

setelah persamaan regresi dimasukkan dengan variabel moderasi nilai R2 meningkat 

menjadi 0,163 atau 16,3%. Dengan melihat hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya Kinerja Keuangan sebagai Variabel Moderasi akan mampu memperkuat 

hubungan antara Sustainability Reporting dengan Nilai Perusahaan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis T. 

Model Koef

isien 

tak 

baku 

Koef

isien 

Stan

dar 

 T Tanda 

tangan. 

 B Kes

alah

an 

Stan

dar 

Bah

asa 

Ingg

ris 

  

(Konst

an) 

1.18

3 

tahu

n 

,178  5.67

5 

oran

g 

,000 

Keberlan

jutanPel

aporan 

-,24

5 

,458 -,08

6 

-,243 ,034 

Variabel dependen : Nilai perusahaan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada analisis regresi 

pengaruh variabel Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan diperoleh nilai Sig 

sebesar 0,034 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya 

Sustainability Reporting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Tabel 7. Uji Penentuan Koefisien 

Model R R 

Pers

egi 

Dise

suai

kan RPersegi 

Kesal

ahan 

Stand

ar 

Estim
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asi 

1 ,071

a 

,065 -,021 ,6843

6 

a. Prediktor: (Konstan), Pelaporan Keberlanjutan 

Sumber :Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan nilai adjusted R Square (koefisien determinasi) menunjukkan nilai sebesar 

0,065. Artinya kemampuan menjelaskan variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 0,65%, sedangkan sisanya sebesar 35% dijelaskan oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana yang ditunjukkan pada tabel, menunjukkan 

bahwa pengungkapan Sustainability Reporting yang diukur dengan menggunakan SRDI 

terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan Tobin's Q memiliki 

pengaruh yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengungkapan laporan 

keberlanjutan terhadap nilai perusahaan tidak memiliki pengaruh, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

Berdasarkan pengujian regresi dengan metode Moderated Regression Analysis (MRA) 

yang ditunjukkan pada tabel Sustainability Report terhadap nilai perusahaan yang 

dimoderasi oleh variabel kinerja keuangan, menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan, yang berarti H2 diterima. Artinya ROA dapat memoderasi pengaruh 

Sustainability Reporting terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam Pelaporan Keberlanjutan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan dengan profitabilitas, yang dalam hal ini adalah ROA. 

Berdasarkan pengujian tersebut, hipotesis H3 diterima. Artinya Pelaporan 

Keberlanjutan memengaruhi Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan. 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaporan Keberlanjutan mempunyai pengaruh   

negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Temuan lebih lanjut menunjukkan bahwa ROA sebagai variabel moderasi mampu 

memoderasi Sustainability Reporting terhadap nilai perusahaan secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis MRA, terlihat bahwa ROA sebagai variabel moderasi 

memperkuat pengaruhnya dalam memoderasi Sustainability Reporting terhadap Nilai 

Perusahaan. 

5.2  Keterbatasan 

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan hanya melakukan penelitian pada perusahaan 

syariah yang terindex di Bursa Efek Indonesia.  

5.3  Saran 

Penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang belum terdapat dalam penelitian ini 

seperti menggunakan ROE dan ROI sebagai indikator kinerja. 
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